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ABSTRAK 

Sistem penyuluhan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2006 ialah seluruh 
rangkaian pengembangan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, serta sikap pelaku utama dan pelaku 
usaha melalui penyuluhan. Tujuan penelitian ialah mengkaji peran penyuluhan terhadap pembangunan 
peternakan sapi potong berkelanjutan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Purnama Kecamatan Tegalampel 
Kabupaten Bondowoso dengan melibatkan 122 peternak sapi potong skala mikro, yaitu kepemilikan sapi 
potong sebanyak 1-5 ekor. Lokasi penelitian ditentukan secara disengaja dengan pertimbangan bahwa Desa 
Purnama merupakan salah satu Desa Binaan Universitas Jember untuk pengembangan peternakan sapi 
potong rakyat berdasarkan Keputusan Rektor Universitas Jember Nomor 4242/UN25/KL/2022. Variabel 
penelitian meliputi fungsi penyuluhan (X) dan kelima dimensi pembangunan peternakan berkelanjutan, yaitu: 
dimensi ekologi (Y1), dimensi ekonomi (Y2), dimensi sosial dan budaya (Y3), dimensi kelembagaan (Y4), dan 
dimensi teknologi (Y5). Pengambilan data dilakukan dengan metode survei (wawancara dan pengisian 
kuisioner), Focus Group Discussion (FGD), dan observasi. Data penelitian dianalisis menggunakan regresi 
linier sederhana dengan menggunakan SPSS 26.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluhan 
berpengaruh secara signifikan terhadap dimensi ekologi sebesar 17,20%, dimensi ekonomi sebesar 14,30%, 
serta dimensi sosial dan budaya sebesar 14,40%, sedangkan peran penyuluhan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap dimensi kelembagaan dan dimensi teknologi. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa secara 
umum peran penyuluhan memberikan pengaruh positif terhadap kelima dimensi pembangunan peternakan 
berkelanjutan. 

Kata kunci: penyuluhan, peternakan, sapi potong, peternakan rakyat, dan berkelanjutan 

 

ABSTRACT  

The extension system according to Law of the Republic of Indonesia Number 16 of 2006 is the entire series of 
developing abilities, knowledge, skills and attitudes of key actors and business actors through extension. The 
aim of the research is to examine the role of extension in the development of sustainable beef cattle farming. 
This research was carried out in Purnama Village, Tegalampel Sub-District, Bondowoso District, involving 
122 micro-scale beef cattle farmers, who owned 1-5 beef cattle. The research location was determined 
deliberately with the consideration that Purnama Village is one of the villages assisted by the Universitas 
Jember for the development of smallholders beef cattle farming based on the Decree of the Chancellor of the 
Universitas Jember Number 4242/UN25/KL/2022. Research variables include the function of extension (X) 
and the five dimensions of sustainable livestock development, namely: ecological dimension (Y1), economical 
dimension (Y2), social and cultural dimension (Y3), institutional dimension (Y4), and technological dimension 
(Y5). Data collection was carried out using survey methods (interviews and filling out questionnaires), Focus 
Group Discussion (FGD), and observation. Research data was analyzed using simple linear regression using 
SPSS 26.0. The research results show that the role of extension has a significant effect on the ecological 
dimension by 17,20%, the economical dimension by 14.30%, and the social and cultural dimension by 
14.40%, while the role of extension has no significant effect on the institutional and technological 
dimensions. The research conclusion shows that in general the role of extension has a positive influence on 
the five dimensions of sustainable livestock development. 

Keywords: extension, animal husbandry, beef cattle, smallholder farmers, and sustainability 
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PENDAHULUAN 

Usaha peternakan merupakan suatu usaha memelihara ternak, merawat, mengatur kehidupan 
(termasuk pakan, minum, vaksin, dan obat-obatan, serta penyediaan kandang ternak), mengatur 
perkawinan ternak, hingga pemanfaatan dari hewan ternak yang diusahakan (Amam, Nasution, et 
al., 2023). Terdapat 3 (tiga) pilar usaha ternak, yaitu breeding, feeding, and management (Amam & 
Harsita, 2019d). Tujuannya untuk meningkatkan ketersediaan populasi sapi dan membantu 
ketersediaan daging dalam negeri,  sehingga mengurangi ketergantungan impor sapi (Amam & 
Haryono, 2021a, 2021b; Kuntadi & Amam, 2024). Ironisnya, usaha peternakan sapi potong rakyat 
belum sepenuhnya berorientasi bisnis (Harsita & Amam, 2019b), melainkan bersifat tabungan 
keluarga (Amam & Harsita, 2021), bahkan beberapa diantaranya dilakukan dengan sistem 
kemitraan sebab peternak tidak memiliki modal untuk membeli sapi sendiri (Harsita & Amam, 
2021). 

Kondisi demikian berdampak pada rendahnya upaya pengembangan usaha peternakan sapi potong 
rakyat (Amam et al., 2020; Fadli et al., 2022), meskipun di satu sisi daya dukung sumber daya 
berperan dalam upaya pengembangan usaha peternakan (Amam et al., 2019a, 2019b, 2019c). 
Sumber daya tersebut meliputi sumber daya finansial, teknologi, fisik, ekonomi, lingkungan, dan 
sosial (Amam et al., 2019d, 2019e, 2019f). Selain itu, hilirisasi usaha ternak sapi potong belum 
dilakukan peternakan rakyat (Soetriono et al., 2019; Zahrosa et al., 2020), sebab disamping 
terkendala modal dan teknologi, SDM peternak rakyat masih terbatas untuk sampai pada tahap 
agroindustri yang berorientasi pada pasar, konsumen, serta kepuasan dan loyalitas pelanggan 
(Amam et al., 2016; Amam & Harsita, 2017; Harsita et al., 2022; Harsita & Amam, 2019a). 

Pola pemeliharaan sapi potong rakyat umumnya dilakukan secara intensif di kandang (Amam & 
Harsita, 2019c, 2019a), namun prakteknya ada pula yang memelihara dengan sistem gembala di 
kawasan perhutanan atau perkebunan (Amam, Asepriyadi, et al., 2023) sebagai bagian dari proses 
integrasi usaha peternakan dan perkebunan (Amam & Harsita, 2019a, 2019b, 2019c). Hal semacam 
itu dilakukan untuk meningkatkan sumber daya usaha ternak yang berkaitan dengan kebutuhan 
pakan (Amam et al., 2021; Amam, Jadmiko, et al., 2023). Usaha peternakan rakyat skala mikro 
banyak dilakukan oleh peternak di Desa Purnama (Amam et al., 2020). Skala mikro mengacu pada 
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2020 ialah kempilikan 1-5 ekor 
sapi potong. Desa Purnama merupakan salah satu Desa Binaan Universitas Jember untuk program 
pengembangan peternakan rakyat (Amam et al., 2020; Amam, Nasution, et al., 2023). 

Salah satu upaya akademisi ialah menerapkan program/sistem penyuluhan peternakan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat (Candra et al., 2024; Diningrat et al., 2023; Kahfi et al., 2022), yaitu 
peternakan sapi potong rakyat. Sistem penyuluhan menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 16 Tahun 2006 ialah seluruh rangkaian pengembangan kemampuan, pengetahuan, 
keterampilan, serta sikap pelaku utama dan pelaku usaha melalui penyuluhan. Penyuluhan 
peternakan merupakan bagian dari pemberdayaan peternak (Amam & Soetriono, 2022; Rokhani et 
al., 2023). Program penyuluhan dilakukan dengan menguatkan sistem tiga pilar usaha ternak, yaitu 
breeding, feeding, and management dengan dibentuknya SMP (Sekolah Masyarakat Peternakan). 
Program tersebut diinisiasi oleh Kelompok Riset Agribisnis dan Agroindustri Peternakan (A2P) 
Universitas Jember.  

Penelitian bertujuan untuk mengkaji peran penyuluhan terhadap pembangunan peternakan sapi 
potong berkelanjutan, khususnya di kawasan pengembangan sapi potong rakyat, yaitu Desa 
Purnama sebagai Desa Binaan Universitas Jember. Kebaruan (novelty) penelitian ini yaitu 
merefleksikan fungsi penyuluhan sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan serta 
merepresentasikan peran penyuluhan terhadap kelima dimensi pembangunan peternakan 
berkelanjutan, yaitu dimensi ekologi, ekonomi, sosial dan budaya, kelembagaan, dan teknologi 
(Amam & Saputra, 2021; Setyawan & Amam, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive di Desa Purnama Kecamatan Tegalampel Kabupaten 
Bondowoso Provinsi Jawa Timur. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai 
Januari 2024. Desa Purnama merupakan salah satu Desa Binaan Universitas Jember, khususnya 
dalam upaya pengembangan usaha peternakan sapi potong rakyat. Responden penelitian ialah 
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peternak sapi potong skala mikro (< 5 ekor) dengan kepemilikan ternak minimal 3 (tiga) ekor sapi 
potong dan milik sendiri (bukan kemitraan), serta telah menekuni usaha peternakan sapi potong 
minimal 3 (tiga) tahun. Responden yang masuk kriteria tersebut berjumlah 122 orang, sehingga 
pemilihan responden ditentukan dengan total sampling, 

Penelitian ini menggabungkan metode kuantitatif dengan kualitatif (mix methods). Metode 
kuantitatif terdiri atas kuantitatif deskriptif dan korelasional. Data pada metode kuantitatif 
didapatkan dari kuisioner (survei tulisan), sedangkan data pada metode kualitatif didapatkan dari 
wawancara (survei lisan) dan Focus Group Discussion (FGD). Variabel penelitian meliputi: fungsi 
penyuluhan (X) dan pembangunan peternakan berkelanjutan (Y) yang terdiri atas 5 (lima) dimensi 
yaitu: dimensi ekologi (Y1), dimensi ekonomi (Y2), dimensi sosial dan budaya (Y3), dimensi 
kelembagaan (Y4), dan dimensi teknologi (Y5). Variabel penelitian dan indikatornya dirangkum 
dalam Tabel 1. Data ditabulasi menggunakan Microsoft Excel 2013, kemudian dianalisis 
menggunakan regresi linier sederhana dengan software SPSS 26.00.  

Tabel 1. Variabel Penelitian dan Indikatornya 
Variabel dan Indikator 

Fungsi penyuluhan (X) 
1. Fungi penyuluhan dapat memfasilitasi proses pembelajaran budidaya ternak 
2. Fungsi penyuluhan dapat mengupayakan kemudahan akses terhadap sumber daya (informasi, 

teknologi, dan sebagainya) untuk pengembangan usaha ternak 
3. Fungsi penyuluhan dapat meningkatkan kemampuan kepemimpinan, manajerial, dan jiwa 

kewirausahaan peternak 
4. Fungsi penyuluhan dapat membantu peternak dalam menumbuhkembangkan organisasinya menjadi 

organisasi ekonomi yang berdaya saing tinggi, produktif, menerapkan tata kelola usaha yang baik, 
dan berkelanjutan 

5. Fungsi penyuluhan dapat membantu peternak dalam menganalisis dan memecahkan masalah serta 
merespons peluang dan tantangan. 

6. Fungsi penyuluhan dapat menumbuhkan kesadaran peternak terhadap kelestarian lingkungan 
7. Fungsi penyuluhan dapat melembagakan nilai-nilai budaya pembangunan peternakan yang 

berkelanjutan 
Dimensi ekologi (Y1) 
1. Berperan dalam penyediaan rumput pakan ternak 
2. Berperan dalam penyediaan tanaman pelindung 
3. Berperan dalam pemanfaatan lahan 
4. Berperan dalam mengolah dan mengelola limbah petermakan 
5. Berperan dalam pemanfaatan limbah kotoran ternak 
6. Peduli dan mempraktekkan tingkat kemiringan kandang 
7. Peduli dan mempraktekkan tingkat ketinggian kandang 
8. Peduli dan mempraktekkan tingkat kepadatan kandang 
9. Berperan dalam upaya penyediaan air bersih untuk menunjang usaha ternak 
10. Peduli dan mempraktekkan tingkat kelembabapan kandang 
11. Peduli dan mempraktekkan suhu ideal kandang 
Dimensi ekonomi  (Y2) 
1. Berperan dalam penyediaan sarana produksi usaha ternak 
2. Berperan dalam proses pemasaran produksi ternak dan produk olahan ternak 
3. Berperan dalam menganalisis besarnya subsidi sarana produksi ternak 
4. Berperan dalam mengatur permintaan produksi 
5. Berperan dalam upaya distribusi tenaga kerja 
6. Berperan dalam hal kepemilikan usaha peternakan 
7. Berperan dalam hal kepemilikan ternak 
8. Berperan dalam penyediaan modal usaha 
9. Berkontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
10. Berperan dalam menentukan upah tenaga kerja peternakan 
11. Berperan untuk meningkatkan pendapatan usaha peternakan 
Dimensi sosial dan budaya (Y3) 
1. Mengalokasikan sebagian waktunya untuk usaha di  bidang peternakan 
2. Mendorong adanya partisipasi keluarga dalam usaha peternakan 
3. Mendukung adanya pengelolaan lingkungan sebagai akibat yang ditimbulkan dari usaha peternakan 
4. Berperan dalam jumlah pelaku usaha di bidang peternakan 
5. Menanggapi keluhan/protes masyarakat jika jika terdapat dampak (polusi) sebagai akibat yang 
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ditimbulkan dari usaha peternakan 
6. Merespons kebutuhan masyarakat peternakan (pelaku utama dan pelaku usaha) 
7. Meningkatkan pendapatan dengan usaha di bidang peternakan 
8. Mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan disertai pengalaman dengan terlibat 

langsung dalam usaha di bidang peternakan 
Dimensi kelembagaan (Y4) 
1. Berperan aktif dalam program pembinaan/penyuluhan peternakan 
2. Menggandeng pemerintah dalam upaya mendukung pembangunan peternakan berkelanjutan 
3. Menggandeng tokoh panutan (dalam masyarakat) dalam upaya mendukung pembangunan peternakan 

berkelanjutan 
4. Turut andil dalam organisasi atau kelembagaan peternakan 
5. Menggandeng lembaga penyedia kredit dalam upaya mendukung pembangunan peternakan 

berkelanjutan 
6. Mampu memangkas mata rantai tata niaga hasil komoditas peternakan 
7. Mampu memberdayakan kelembagaan peternakan (kelompok ternak) 
8. Mendorong dan mendukung berdirinya kelembagaan peternakan yang mandiri 
9. Membuat jejaring pemasaran hasil komoditas peternakan 
Dimensi teknologi (Y5) 
1. Memahami pengelolaan lingkungan hayati 
2. Memiliki dan menguasai alat komunikasi yang menunjang usaha peternakan 
3. Menguasai teknologi perkandangan 
4. Menguasai teknologi pengolahan dan pemanfaatan limbah peternakan 
5. Mengikuti program penyuluhan peternakan terkait inovasi teknologi 
6. Mampu meningkatkan pendidikan formal keluarga 
7. Mengetahui tentang pakan dan pengolahan pakan 
8. Mengetahui tentang kesehatan ternak 
9. Mengetahui tentang reproduksi ternak 
10. Mengetahui tentang manajemen pemeliharaan ternak 
11. Mengetahui tentang teknologi pengolahan hasil ternak 
12 Memiliki dan menguasai kendaraan untuk operasional dalam menunjang usaha peternakan 
13 Memiliki dan menguasai mesin pengolah hasil ternak 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Purnama Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso merupakan wilayah hasil 
penggabungan bagian-bagian desa di empat kecamatan pada tahun 2007, yang meliputi bagian desa 
Klabang Agung dan Desa Tanggulangin serta Desa Karangayar di Kecamatan Tegal Ampel, Desa 
Locare di Kecamatan Curahdami, Desa Sumber Tengah di Kecamatan Binakal dan Desa Jambe 
Wungu di Kecamatan Wringin. Luas wilayah Desa Purnama sebesar 365 Hektar (ha) yang terdiri 
atas 8 (delapan) dusun yaitu Dusun Krajan, Dusun Juranggundah, Dusun Juranggundah Tengah, 
Dusun Tenggir, Dusun Purnama, Dusun Kramat, Dusun Tugu, dan Dusun Gayam. 

Purnama merupakan sebuah desa yang bertempatkan di Kecamatan Tegalampel Kabupaten 
Bondowoso. Secara administratif Desa Purnama memiliki luas sebesar ±365 ha dan berbatasan 
dengan Desa Jambewungu Kecamatan Wringin disebelah utara, sebelah selatan berbatasan dengan 
Desa Locare Kecamatan Curahdami, sebelah Timur dengan Desa Tanggulangin Kecamatan 
Tegalampel, dan sebelah barat bertasan dengan Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin. Jumlah 
penduduk di Desa Purnama sebanyak ±2.579 jiwa dengan latar belakang pendidikan rata-rata 
adalah lulusan SD dan SMP. Sektor pertanian (perkebunan dan tegalan) dan peternakan merupakan 
sektor yang berkembang dan memiliki potensi bagus di Desa Purnama. Kedua sektor ini adalah 
sumber pendapatan utama masyarakat Desa Purnama baik sebagai petani mandiri maupun buruh 
tani yaitu sebanyak ±1.627 jiwa yang berpenghasilan dari dua sektor tersebut. 
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Fungsi Penyuluhan terhadap Dimensi Ekologi 

Tabel 2. Fungsi penyuluhan terhadap dimensi ekologi 
Coefficientsα 

Model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 
B Std. Error Beta   

(Constant) 20,457 2,015  11,461 0,000 
FP 0,172 0,081 0,134 1,955 0,001 

A= Dependent Variable: Ecological Dimension; FP= Fungsi Penyuluhan; t table = 1,657 
 

Fungsi penyuluhan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2006 
terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan pada dimensi ekologi ditunjukkan pada Tabel 2. 
Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa fungsi penyuluhan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap dimensi ekologi (P<0,001) sebesar 0,172 dengan persamaan Y = 
20,457+0,172X. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa fungsi penyuluhan sudah dirasakan oleh 
peternak sapi potong rakyat di Desa Purnama secara dimensi ekologi.  Cerminan dari dimensi 
ekologi dapat dinilai dari beberapa aspek seperti peran peternak terhadap penyediaan pakan hijau 
seperti rumput, kemudian terkait pemanfaatan lahan sekitar, juga pengelolaan limbah kotoran 
ternak, serta pemanfaatan kotoran ternak yang digunakan untuk pupuk tanaman 
pertanian/perkebunan. Secara garis besar dimensi ekologi merupakan hubungan timbal balik antara 
peternak, usaha peternakan, dan lingkungannya (Baene et al., 2024; Firmansyah et al., 2022; Kahfi 
et al., 2024). 

 

Peran Penyuluhan dalam Pengembangan Peternakan Dimensi Ekonomi 

Tabel 3. Peran Penyuluhan Dalam Pengembangan Peternakan Dimensi Ekonomi 
Coefficientsα 

Model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 
B Std. Error Beta   

(Constant) 18,235 1,917  10,238 0,000 
FP 0,143 0,054 0,116 1,717 0,005 

A= Dependent Variable: Economical Dimension; FP= Fungsi Penyuluhan; t table = 1,657 
 

Fungsi penyuluhan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2006 
terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan pada dimensi ekonomi ditunjukkan pada Tabel 3. 
Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa fungsi penyuluhan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap dimensi ekologi (P<0,005) sebesar 0,143 dengan persamaan Y = 
18,235+0,143X. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa fungsi penyuluhan sudah dirasakan oleh 
peternak sapi potong rakyat di Desa Purnama secara dimensi ekonomi.  Cerminan dari dimensi 
ekonomi dapat dinilai dari beberapa aspek seperti peran peternak terhadap penyediaan saran 
produksi ternak (kandang dan peralatan penunjang, sapi bakalan dan/atau indukan, pakan, dan lain 
sebagainya), berperan dalam kepemilikan ternak dan usaha peternakan, dan mampu meningkatkan 
pendapatan rumah tangga dari subsektor peternakan. Secara garis besar dimensi ekonomi berkaitan 
dengan keuangan rumah tangga, usaha peternakan, serta pemanfaatannya sebagai salah satu faktor 

Gambar 1. Gambar Peta Desa Purnama 
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produksi dalam usaha/bisnis peternakan (Shobirin et al., 2023; Soejono et al., 2024; Soejono, 
Zahroza, Maharani, & Amam, 2021; Soejono, Zahroza, Maharani, Baihaqi, et al., 2021; Winarto et 
al., 2024). 

 

Peran Penyuluhan dalam Pengembangan Peternakan Dimensi Sosial Budaya 

Tabel 4. Peran Penyuluhan Dalam Pengembangan Peternakan Dimensi Sosial Budaya 
Coefficientsα 

Model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 
B Std. Error Beta   

(Constant) 19,716 1,989  10,439 0,000 
FP 0,144 0,074 0,125 1,882 0,001 

A= Dependent Variable: Social and Cultural Dimension; FP= Fungsi Penyuluhan; t table = 1,657 
 

Fungsi penyuluhan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2006 
terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan pada dimensi sosial dan budaya ditunjukkan pada 
Tabel 4. Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa fungsi penyuluhan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap dimensi sosial dan budaya (P<0,001) sebesar 0,144 dengan persamaan Y = 
19,716+0,144X. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa fungsi penyuluhan sudah dirasakan oleh 
peternak sapi potong rakyat di Desa Purnama secara dimensi sosial dan budaya.  Cerminan dari 
dimensi sosial dan budaya dapat dinilai dari beberapa aspek seperti peternak mengalokasikan 
sebagian waktunya untuk usaha di bidang peternakan, adanya partisipasi keluarga dalam usaha 
peternakan, berperan terhadap jumlah pelaku usaha di bidang peternakan, serta mampu 
meningkatakan pengetahuan dan keterampilan dengan disertai pengalaman di bidang peternakan. 
Secara garis besar dimensi sosial dan budaya berkaitan dengan tatanan kehidupan bermasyarakat, 
seperti adat istiadat, kepercayaan, dan moral (Supriono et al., 2023; Suwandari et al., 2024; Yaqin 
et al., 2022). 

 

Peran Penyuluhan dalam Pengembangan Peternakan Dimensi Kelembagaan 

Tabel 5. Peran Penyuluhan Dalam Pengembangan Peternakan Dimensi Kelembagaan 
Coefficientsα 

Model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 
B Std. Error Beta   

(Constant) 15,116 1,224  7,171 0,000 
FP 0,018 0,027 0,018 1,619 0,505 

A= Dependent Variable: Institutional Dimension; FP= Fungsi Penyuluhan; t table = 1,657 
 

Fungsi penyuluhan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2006 
terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan pada dimensi kelembagaan ditunjukkan pada 
Tabel 5. Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa fungsi penyuluhan berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap dimensi kelembagaan (P>0,505) sebesar 0,018 dengan persamaan 
Y = 15,116+0,018X. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa fungsi penyuluhan belum sepenuhnya 
dirasakan oleh peternak sapi potong rakyat di Desa Purnama secara dimensi kelembagaan.  
Cerminan dari dimensi kelembagaan dapat dinilai dari beberapa aspek seperti belum menggandeng 
pemerintah dalam upaya mendukung pembangunan peternakan berkelanjutan, belum menggandeng 
lembaga penyedia kredit untuk menunjang pengembangan usaha peternakan, belum mampu 
memutus mata rantai tata niaga komoditas peternakan, dan belum mampu membuat jejaring 
pemasaran hasil komoditas peternakan. Secara garis besar dimensi kelembagaan berkaitan dengan 
perihal (yang bersifat) lembaga atau sistem sosial yang melakukan usaha untuk mencapai tujuan 
tertentu secara bersama-sama (Diningrat et al., 2023; Prihatin & Amam, 2022; Triansyah et al., 
2023; Yulianto et al., 2020).  
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Peran Penyuluhan dalam Pengembangan Peternakan Dimensi Teknologi 

Tabel 6. Peran Penyuluhan Dalam Pengembangan Peternakan Dimensi Teknologi 
Coefficientsα 

Model Unstandardized Coefficient Standardized Coefficient t Sig. 
B Std. Error Beta   

(Constant) 10,159 1,016  7,018 0,000 
FP 0,016 0,012 0,014 1,516 0,515 

A= Dependent Variable: Technological Dimension; FP= Fungsi Penyuluhan; t table = 1,657 
 
Fungsi penyuluhan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2006 
terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan pada dimensi teknologi ditunjukkan pada Tabel 6. 
Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa fungsi penyuluhan berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap dimensi teknologi (P>0,515) sebesar 0,016 dengan persamaan Y = 
10,159+0,016X. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa fungsi penyuluhan belum sepenuhnya 
dirasakan oleh peternak sapi potong rakyat di Desa Purnama secara dimensi teknologi.  Cerminan 
dari dimensi teknologi dapat dinilai dari beberapa aspek seperti peternak belum menguasai 
teknologi perkandangan, peternak belum menguasai reproduksi dan kesehatan ternak, peternak 
belum melakukan pengolahan hasil ternak, dan tidak memiliki mesin pengolah hasil ternak. Secara 
garis besar dimensi teknologi merupakan metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis atau 
penggunaan dan pemanfaatan alat dan mesin untuk menunjang suatu usaha atau memudahkan 
pekerjaan manusia (Jadmiko et al., 2024; Ramadhan et al., 2022; Romadhon et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Secara garis besar, fungsi penyuluhan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 2006 berpengaruh positif terhadap pembangunan peternakan berkelanjutan. Pengaruh 
tersebut signifikan terhadap dimensi ekologi sebesar 17,2%, dimensi ekonomi 14,3%, serta dimensi 
sosial dan budaya sebesar 14,4%, namun tidak signifikan terhadap dimensi kelembagaan dan 
teknologi. Kondisi demikian mengindikasikan bahwa perlu dilakukan upaya revitalisasi fungsi 
penyuluhan agar memiliki dampak menyeluruh (secara komprehensif) terhadap pembangunan 
peternakan berkelanjutan. 
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